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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membekali peserta didik dalam
memahami pendidikan anti-bullying. Metode pengabdian yang digunakan yaitu ceramah dan
tanya jawab. Pengabdian dilaksanakan di SD N Tuntang 02 pada tanggal 26 Januari 2024.
Sasaran peserta pengabdian yaitu peserta didik kelas VI. Materi pengabdian yang disampaikan
kepada peserta didik yaitu mengenai pengertian bullying, jenis-jenis bullying, dampak
bullying, dan pencegahan bullying. Hasil dari pengabdian ini yaitu peserta didik dapat
memahami bahwa bullying merupakan perbuatan tidak baik karena dapat menyakiti orang

lain, baik melalui verbal maupun fisik.

Kata Kunci: Pendidikan, anti-bullying
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu fungsi dari Sistem Pendidikan Nasional yaitu peserta didik diharapkan
memiliki akhlak yang mulia. Akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan perbuatan atau sikap. Seseorang dapat memiliki akhlak yang baik bisa
disebabkan karena berada di lingkungan yang baik, mendapatkan keteladanan yang baik,
memperoleh ilmu pengetahuan atau ajaran agama, dan lain-lain. Namun seiring dengan
perkembangan zaman saat ini, nilai atau norma yang ada di masyarakat telah mengalami
degradasi moral. Misalnya: nilai sopan santun, nilai humanisme (peri kemanusiaan), dan
nilai toleransi.

Pendidikan nilai atau karakter perlu ditanamkan sejak dini kepada anak-anak. Masa
anak-anak inilah yang perlu diperhatikan orang tua dan guru karena mereka masih berada
pada fase meniru dan pembiasaan. Orang tua dan guru tidak hanya mengajarkan anak untuk
berbuat baik, namun perlu memberi keteladanan yang baik dan tidak pernah menyakiti
anak, baik melalui verbal maupun fisik. Masalah yang terjadi di masyarakat, justru pelaku
bullying dilakukan oleh keluarga, teman, atau lingkungan terdekat. Contoh, kasus bullying
yang terjadi pada siswa SD Kelas 3 di Sukabumi mengalami patah tulang di bagian lengan
kanan karena didorong dan dijegal oleh temannya. Anehnya kasus ini justru diintimidasi
oleh pihak sekolah agar korban tidak menceritakan kejadian yang sebenarnya (Syahrin,
2023).

Menurut data Forum Serikat Guru Indonesia (FSGI), data perundungan yang terjadi
pada bulan Januari-Juli tahun 2023, sebanyak 50% terjadi pada tingkat SD dan SMP, SMA
(18,75 persen) dan SMK (18,75%); sedangkan di MTs (6,2%) dan Pondok Pesantren
(6,25%) (CNN Indonesia, 2023). Hal ini perlu menjadi perhatian utama khsusunya di
institusi pendidikan nasional. Peran pemerintah, guru dan, orang tua dibutuhkan untuk
mencegah dan menanggulangi masalah ini dengan serius. Masalah bullying tidak hanya
berdampak secara psikis semata, namun akan mengganggu kesehatan mental secara
berkelanjutan pada perkembangan usia anak, sehingga akan mengalami trauma dan tidak
bisa belajar dengan baik.

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik kelas 6 di SD N Tuntang 02, masih
ditemukan perbuatan bullying terhadap teman. Misalnya: mengejek teman secara verbal.
Pengabdi perlu memberikan penyuluhan tentang pendidikan anti-bullying agar mereka

memiliki kesadaran untuk saling menghormati dan menyayangi sebagai teman.
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B. Permasalahan dan Solusi
Perbuatan bullying masih terjadi pada siswa kelas VI SD N Tuntang 02. Pengabdi
memberikan penyuluhan tentang pendidikan anti-bullying.

C. Tujuan
Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan kesadaran kepada peserta didik kelas VI SD
N Tuntang 02 agar memahami pengertian bullying, jenis-jenis bullying, dampak bullying,
dan pencegahan bullying.

D. Metode Pengabdian
Pelaksanaan pengabdian ini menggunakan metode ceramah, dan tanya jawab. Metode

tersebut digunakan untuk mempermudah penyampaian materi pengabdian.



BAB Il
PELAKSANAAN

A. Peserta
Pengabdian ini diikuti oleh 15 peserta didik kelas VI SD N Tuntang 02.
B. Pelaksanaan

Penyuluhan mengenai “Pendidikan Anti-Bullying di SD N Tuntang 02” dilakukan
melalui tiga tahapan. Tahap pertama yaitu pembukaan. Pengabdi membuka acara dengan
mengucapkan salam, senyum, sapa, dan motivasi kepada peserta didik. Tahap kedua yaitu
penyampaian materi. Materi yang disampaikan kepada peserta didik, meliputi: pengertian
bullying, jenis-jenis bullying, dampak bullying, dan pencegahan bullying.

Pengabdi menyampaikan materi melalui media powerpoint dengan metode
ceramah, dan tanya-jawab. Dengan adanya penyuluhan ini, peserta didik kelas VI SDN
Tuntang 02 dapat memiliki pemahaman tentang pendidikan anti-bullying dan diharapkan
tidak melakukan perbuatan bullying. Tahap ketiga yaitu penutup. Penyuluhan diakhiri
dengan motivasi, pemberian doorprize bagi yang dapat menjawab pertanyaan, diakhiri
dengan salam dan foto bersama.

C. Tempat

Pelatihan dilaksanakan di ruang kelas VI SD N Tuntang 02. Ruangan dapat
dikategorikan sangat layak dan nyaman karena dilengkapi dengan LCD, papan tulis, meja,
dan kursi yang memadai.

D. Waktu

Pengabdian masyarakat diselenggarakan pada tanggal 26 Januari 2024.

Penyuluhan dimulai pkl. 08.00 s.d 10.30 WIB.



BAB Il
PENUTUP

A. Simpulan
Pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan di SD N Tuntang 02 berjalan
dengan lancar. Peserta didik sangat antusias dan aktif mengikuti penyuluhan tentang
Pendidikan Anti-Bullying.
B. Saran
Peserta didik kelas VI di SD N Tuntang 02 diharapkan perlu menerapkan sikap

saling menyayangi dan menghormati antar teman.
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LAMPIRAN
1. Surat Tugas




2. Daftar Hadir Peserta




3. Foto Kegiatan

Gambar 2. Foto bersama peserta didik kelas VI SD N Tuntang 02



